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BAB III METODE 

PENELITIAN 
 

 
 

Kajian  deskriptif  ini  dilaksanakan  di  Program  Studi  Pendidikan  Biologi,  FKIP 

Universitas Riau Pekanbaru Tahun Akademik 2012/2013. Oleh karena sifat penelitian ini 

Ex-post Facto, maka subjek yang diamati adalah Mahasiswa  Kelas Unggulan PGMIPA-U 

FKIP Biologi Universitas Riau yang baru menyelesaikan Mata Kuliah English for Biology 

II Semester Genap 2012/2013 berjumlah 18 orang. 

Melalui   teknik   total   sampling,   data   tentang   Susana   Pembelajaran   diambil 

menggunakan  insturmen  Angket  What  Is  Happening  In  This  Class  (WIHIC)  yang 

dikembangkan  oleh  Fraser,  McRobbie  &  Fisher  (Fraser,  1998).  Menurut  Brok  et  al. 

(2006), WIHIC merupakan salah satu instrumen yang paling banyak digunakan dan telah 

divalidasi di sejumlah Negara barat dan non barat termasuk Brunei, Kanada, Korea, India, 

USA,  Taiwan,  dan  Indonesia  (Aldridge  et  al.,  2009).  Wahyudi &  Treagust,  (2004), 

menyatakan  bahwa  versi  Indonesia  dari  modifikasi  WIHIC  bersifat  valid  dan  dapat 

diandalkan  untuk  mengukur  lingkungan  belajar  kelas  di  Indonesia.  Hasil  penelitian 

Dorman (2003),  pada tingkat lintas Nasional dari 3980 siswa SMA di Australia, Inggris 

dan Kanada menunjukkan WIHIC sebagai suatu instrumen lingkungan kelas yang valid. 

Hasil analisis Huang et al. dalam Fraser (1998), terhadap 1081 Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Sains menunjukkan bahwa kuisioner WIHIC memiliki nilai reliabilitas 0,87 dan 

validitas 0,43. 

Tujuh indikator tentang suasana pembelajaran English for biology II akan peroleh 

melalui  angket WIHIC diakhir perkuliahan (Khine, 2001). Jenis indiktor,  deskripsi, dan 

sebaran butir pertanyaan adalah sebagai berikut: 

 
Indikator Deskripsi Nomor soal 

1. Keeratan Sejauh mana mahasiswa ramah dan mendukung 1, 2, 3, 4, 5 ,6, 7, 8 

satu sama lain. 

2. Dukungan Sejauh mana dosen membantu, berteman, dan 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
dosen tertarik pada mahasiswa 16 

3. Keterlibatan Sejauh mana mahasiswa perhatian, berpartisipasi 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
dan melakukan penilaian 24 

4. Investigasi Sejauh mana ada penekanan pada keterampilan, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 
penyelidikan dan dilibatkan dalam pemecahan 32 

masalah dan investigasi 

5. Orientasi Sejauh mana kepentingan penyelesaian tugas dan 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 
tugas ketetapan terhadap tugas 40 

6. Kerja sama Sejauh mana mahasiswa saling bekerja sama 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 
selama kegiatan 48 

7. Keadilan Sejauh mana dosen memperlakukan mahasiswa 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 
dosen sama, termasuk distribusi pujian, distribusi 56 

pertanyaan dan kesempatan disertakan dalam 

diskusi 

 
Naskah angket lengkap (terlampir) disebarkan secara langsung kepada seluruh 

mahasiswa  (responden)  diakhir  perkuliahan  English  for  Biology  II  Semester  genap 

2012/2013. 

Data tentang Mutu Pelaksanaan Perkuliahan diperoleh melalui   Angket Penilaian 

Proses Perkuliahan yang dikembangkan oleh Unit Penjaminan Mutu Perkuliahan FKIP 

Universitas Riau.  Empat indikator mutu perkuliahan akan diukur melalui angket tersebut, 
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yaitu  kompetensi  pedagogik,  kompetensi  profesional,  kompetensi  

kepribadian,  dan kompetensi sosial dengan total item pertanyaan sebanyak 28 

item. Penyebaran angket kepada  mahasiswa  PGMIPA-U  dilakukan  di  akhir  

perkuliahan  English  for  Biology  II Semester genap 2012/2013. 

Instrumen pendukung berupa rekaman video diambil sewaktu proses 

pembelajaran berlansung. Pengambilan data dilaksanakan menggunakan kamera 

digital. Menurut Brok et al.  (2010),  pengambilan  data  melalui  rekaman  video  

memberi  kemungkinan  untuk memberikan gambaran yang lebih luas dan lebih 

komprehensif mengenai suasana belajar. 

Seluruh data yang diperoleh melalui kedua jenis angket dianalisis secara 

deskriptif. Penafsiran data hasil analisis dilakukan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 
 

 
 

Variabel Interval Nilai Rerata Penafsiran 
Suasana belajar > 4,2 – 5 Sangat kondusif 

> 3,4 – 4,2 Cukup Kondusif 

> 2,6 – 3,4 Kurang kondusif 

> 1,8 – 2,6 Tidak kondusif 
1 – 1,8 Sangat tidak kondusif 

Mutu Pelaksnaan Perkuliahan >3,25 – 4 Sangat tinggi 

>2,5 - 3,25 Cukup Tinggi 

>1,75 - 2,5 Rendah 
1 - 1,75 Sangat rendah 

(Modifikasi Widoyoko, 2012) 
 


